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ABSTRAK 

Sorgum merupakan tanaman pakan dengan kemampuan adaptasi pada lingkungan yang memiliki 
suhu tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menilai karakteristik agronomis sorgum varietas 
Samurai 2 akibat perlakuan usia potong dan dosis pupuk urea yang berbeda pada setiap ratun. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (3 x 3) dengan 4 ulangan. Faktor 
pertama adalah umur panen 80, 90, dan 95 hari, dan faktor kedua adalah dosis pupuk urea 200, 
300, dan 400 kg ha-1.  Hasil karateristik agronomis menunjukkan bahwa pemanenan primer pada 
sorgum varietas Samurai 2 menunjukkan bahwa usia potong berpengaruh  nyata terhadap jumlah 
anakan dan terdapat interkasi antara usia potong dan dosis pupuk urea terhadap jumlah daun. Pada 
ratun 1 menujukkan bahwa lebar daun dan jumlah daun dipengaruhi usia potong. Selanjutnya 
ratun I memperlihatkan terjadi perbedaan (P<0,05) pada panjang daun, lebar daun, jumlah daun 
dan jumlah anakan akibat usia potong. Secara umum bahwa perlakuan usia potong berpengaruh 
terhadap kondisi agronomis sorgum varietas Samurai 2 pada setiap ratun. Penelitian ini 
berimplikasi pada penyediaan pakan ruminansia yang berkualitas dan berkelanjutan. 

Kata kunci : agronomis, ratun, sorgum. varietas samurai II 
 

ABSTRACT 

Sorghum is an animal feed crop with the ability to adapt to high temperature environments. This 
research aims to determine the agronomic characteristics of the Samurai 2 variety sorghum due 
to different cutting ages and urea fertilizer doses for each ratoon. This study used a completely 
randomized factorial design (3 x 3) with 4 replications. The first factor is the harvest age of 80, 
90, and 95 days, and the second factor is the urea fertilizer dose of 200, 300, and 400 kg ha-1. 
Primary harvesting of the Samurai 2 variety of sorghum showed that the cutting age had a 
significant effect on the number of tillers and there was an interaction between the cutting age 
and the dose of urea fertilizer on the number of leaves. Ratoon I shows that leaf width and number 
of leaves are influenced by the age of cutting. Furthermore, ratoon 2 showed differences (P<0.05) 
in leaf length, leaf width, number of leaves and number of tillers based on cutting age. In general, 
cutting age treatment influences the agronomic conditions of the Samurai II variety of sorghum 
in each ratoon. This research has implications for the provision of quality and sustainable 
ruminant feed. 
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PENDAHULUAN 

Sorgum memiliki potensi sebagai 
tanaman sumber hijauan pakan karena 
mengandung nutrien yang baik dan 
mampu hidup pada lahan sub-optimal, 
terutama daerah kering (Harmini, 2021). 
Sorgum terdiri dari komposisi nutrien 
yaitu protein 9,76%, serat kasar 34,5%, 
dan karbohidrat ±72,9% (Malalantang et 
al., 2019). Pada umumnya, varietas 
sorgum yang dikembangkan saat ini 
adalah sorgum varietas Samurai 2 yang 
merupakan varietas unggul hasil dari 
pelepasan galur sorgum Patir-4 dengan 
karakteristik agronomis seperti tinggi 
tanaman, jumlah daun, lebar daun, dan 
panjang daun (Dudato et al., 2020). 
Lebih lanjut, sorgum varietas Samurai 2 
memiliki produksi biomassa tertinggi 
setelah pemanenan 105 hari (Najam et 
al., 2021). Kualitas agronomis sorgum 
sangat dipengaruhi oleh waktu panen 
dan pemupukan. Adanya peningkatan 
pada parameter pertumbuhan tanaman 
sorgum, terutama pada tinggi tanaman 
dengan pemberian pupuk urea dengan 
dosis 300 kg/ha (Lungai et al., 2024). 
Sorgum merupakan tanaman ratun 
dengan kemampuan tumbuh kembali 
akibat pemotongan berkali kali, hal ini 
disebabkan karena kualitas tanaman 
sorgum selain dipengaruhi kecukupan 
pupuk yang diberikan juga ketepatan 
umur panen sehingga sorgum dapat 
melakukan regenerasi dengan maksimal 
setelah panen pertama (Harahap, 2024). 

 Berbagai hasil penelitian terdahulu 
menyebutkan bahwa produksi tanaman 
sorgum pada periode ratun lebih rendah 
dibandingkan tanaman induknya (Harun 
et al., 2023). Lebih lanjut, Prasadita et 
al., (2022) menjelaskan bahwa tanaman 
sorgum periode ratun menghasilkan 
penampilan vegetatif dan generatif lebih 
kecil dibandingkan tanaman utamanya. 
Harun et al., (2023) juga menyebutkan 

bahwa tanaman sorgum berpotensi untuk 
diratun. Studi menunjukkan bahwa 
potensi produksi masih stabil jika 
sorgum dipanen beberapa kali selama 
panen. Namun, produktivitas dan 
kualitas agronomis hijauan tidak 
diuraikan. Sorgum dapat beregenerasi 
secara maksimal setelah panen pertama 
dan memungkinkan regenerasi untuk 
tumbuh kembali. Yakob et al., (2019) 
menyampaikan bahwa hasil ratun 
tanaman sorgum varietas super 1 dapat 
menghasilkan produksi biomassa 
73,24% dibandingkan tanaman primer. 
Harahap et al., (2023) menyampaikan 
bahwa sorgum varietas Samurai 1 
pemanenan II (ratun 1) mengalami 
peningkatan karakterisitik agronomis 
dibandingkan pemamenan I (primer) 
sehingga berpotensi dipanen pada ratun 
berikutnya. Maka, pembaharuan pada 
penelitian ini yaitu adanya pembahasan 
terkait teknik budidaya sorgum Samurai 
2 dalam menghasilkan kualitas dan 
kuantitas agronomis dengan pola ratun. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
menilai karakteristik agronomis sorgum 
varietas Samurai 2 akibat perlakuan usia 
potong dan dosis pupuk urea yang 
berbeda pada setiap ratun. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Metode Penelitian 

Varietas sorgum pada penelitian ini 
yaitu varietas Samurai 2 dengan luas 
plot penelitian adalah 3 m x 3 m. 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) pola faktorial (3 x 
3) dengan 4 ulangan. Faktor pertama 
yaitu perlakuan umur panen 80, 85 dan 
95 HST serta faktor kedua adalah 
perlakuan dosis urea terdiri dari 200, 
300, dan 400 kg/ha. 
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Persiapan lahan  
Lahan dalam penelitian ini diolah 

secara mekanis, proses land clearing 
menggunakan land clearing rotary 
slasher kemudian penggemburan tanah 
menggunakan tahapan dengan alat disc 
plough, chisel dan rotary.  

 
Penanaman  

Empat belas hari setelah pengolahan 
tanah, dilakukan penanaman benih 
sorgum dengan cara tugal pada lubang, 
dengan jarak tanam 15 cm,  jarak antar 
jalur 75 cm. Tiap lubang ditanam 3-4 
benih sorgum dengan kedalaman 5 cm 
dan secara langsung diberikan pupuk 
kandang yang berasal dari sekam dan 
kotoran ternak sampai benih tumbuh 
normal dan berkecambah. Sebelum 
ditanam, benih terlebih dulu diberikan 
insektisida Confidor untuk menghindari 
serangan hama semut. 

 
Pemanenan  

Pemanenan dilakukan pada umur 
tanaman 85, 90 dan 95 hari pada setiap 
ratun. Luas panen pada setiap perlakuan 
sekitar 3x3 m dengan jarak antara baris  
75 cm serta jarak antar tanaman 15 cm, 
sehingga setiap petak terdiri dari 5 baris 
dan  terdapat 75 individu tanaman pada 
setiap plot. Sampel diambil 1 (satu) 
individu pada setiap baris. Pemanenan 
sorgum dilakukan  di atas buku pertama 
dari permukaan tanah (± 10 cm di atas 
permukaan tanah). Kemudian dilakukan 
pengukuran parameter  agronomis. 

 
Parameter yang diamati 

Parameter agronomi yang diamati 
antara lain tinggi tanaman, lebar daun, 
panjang daun, jumlah daun, dan jumlah 

anakan. Prosedur pengukuran parameter 
dilakukan setiap pemanenan (ratun):  
1. Tinggi tanaman (cm) diukur dari 

pangkal batang sampai ke ujung 
malai. Pengukuran dilakukan setiap 
minggu pada setiap ratun.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

2. Panjang daun (cm) yang diukur dari 
pangkal daun sampai ujung daun pada 
daun ke lima. 

3. Jumlah daun (helai) diukur jumlah 
daun yang muncul dari pangkal 
batang sampai ujung batang. 

4. Jumlah anakan (batang) yang diukur 
dengan menghitung  jumlah anakan 
yang muncul akibat pemanenan pola 
ratun 

5. Lebar daun (cm) diukur dari kiri ke 
kanan dari bagian daun terlebar pada 
daun kelima. 

 
Analisa Data 

Analisa data menggunakan aplikasi 
SPSS versi 20 dengan sidik ragam 
ANOVA. Apabila terdapat perbedaan 
yang nyata maka  dilakukan uji Duncan 
Multiple Range Test (DMRT). Analisa 
SPSS versi 20 untuk menganalisis 
pengaruh usia dan dosis pupuk UREA 
terhadap karaketeristik agronomis yaitu 
tinggi tanaman, panjang daun, jumlah 
daun, jumlah anakan, dan lebar daun 
 

HASIL DAN PENELITIAN 

Tinggi Tanaman   
Tinggi tanaman mencerminkan besar 

atau kecilnya  produksi biomassa yang 
dihasilkan tanaman sorgum pada setiap 
ratun. Pengaruh usia potong  dan dosis 
pupuk urea terhadap tinggi tanaman 
diuraikan pada Tabel 1 berikut.

 
Tabel 1. Tinggi Tanaman Sorgum varietas Samurai II (cm) 

Panen Usia Potong 
(hari) 

Dosis Pupuk Urea (kg ha-1) Rataan 200 300 400 

Primer 
 Tinggi Tanaman  

80  193,70 ± 8,35 181,95 ± 22,25 181,45 ± 22,38 185,70 ± 8,07 
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85 188,60 ± 12,13 172,90 ± 12,04 184,70 ± 20,84 182,07 ± 5,05 
90 170,55 ± 18,58 193,35 ± 9,78 182,75 ± 22,81 182,22 ± 6,65 

 Rataan 184,28 ± 5,18 182,73 ± 6,64 182,97 ± 1,04  

Ratun I 
80  197,50 ± 16,09 168,90 ± 8,08 188,50 ± 16,71 184,97 ± 4,82 
85 208,15 ± 20,35 185,45 ± 10,34 181,10 ± 33,46 191,57 ± 11,59 
90 190,70 ± 18,79 197,45 ± 21,27 199,65 ± 13,86 195,93 ± 3,77 

 Rataan 198,78 ± 2,16 183,93 ± 7,05 189,75 ± 10,59  

Ratun II 
80  134,05 ± 33,84 139,50 ± 14,78 139,43 ± 29,24 137,66 ± 9,95 
85 152,88 ± 20,47 133,15 ± 19,35 139,05 ± 22,14 141,69 ± 1,40 
90 145,84 ± 13,23 135,57 ± 19,35 110,65 ± 37,17 130,68± 12,44 

 Rataan 144,25 ± 10,46 136,07 ± 2,64 129,71 ± 7,52  

Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
Sumber: Unit Pendidikan dan Penelitian Peternakan Jonggol (UP3J), Fapet IPB Bogor, 2023 

Faktor usia potong, dosis pupuk urea 
dan interaksinya tidak berpengaruh 
(P>0,05) terhadap tinggi tanaman  
sorgum Samurai 2 pada panen primer, 
ratun I dan II serta kemampuan ratun 
yang hanya mampu pada ratun II saja. 
Hal ini disebabkan pada usia potong 80-
90 hari perkembangan, sorgum sudah 
melewati fase vegetatif dan memulai 
fase berbunga hingga pengisian biji. 
Akibatnya, produk fotosintesis yang 
dihasilkan berupa pemanfaatannya pada 
fase vegetatif dan digunakan sebagai 
pekembangan fungsi generatif tanaman. 
Lyons et al., (2019) melaporkan bahwa 
pemanenan sorgum dilakukan pada masa 
generatif (flower) yang diperkuat dengan 
lama penyinaran matahari yang stabil 
pada hingga ratun II.  

Lama penyinaran matahari yang 
stabil mampu mengoptimalkan proses 
fotosintesis tanaman sorgum dalam 
menghasilkan produk bahan kering. 
Dukungan pemberian pupuk urea hingga 

400 kg ha-1 juga belum diketahui 
pengaruh pada tinggi tanaman karena 
optimasi pemanfaatan pupuk biasanya 
didominasi pada fase vegetatif yaitu 
sebelum muncul malai pada tanaman 
sorgum. Hasil rataan tinggi tanaman 
pada setiap ratun berkisar antara 110,65-
208,15 cm lebih rendah dari yang 
dilaporkan (Sriagtula et al., 2019; 
Rachman et al., 2022) yaitu 164,86-
184,18 cm dan 266,00 cm pada sorgum 
brown midrib dan bioguma 1 yang 
ditanam pada lahan kering 

 
Panjang Daun  

Panjang daun berhubungan dengan 
proses fotosintesis dalam menghasilkan 
produk assimilat. Panjang daun sorgum 
Samurai 2 setiap ratun ditunjukkan pada 
Tabel 2. 
 
 
 

 
Tabel 2. Panjang daun sorgum varietas Samurai 2 (cm) 

Panen Usia Potong 
(hari) 

Dosis Pupuk Urea (kg ha-1) Rataan 200 300 400 

Primer 

 Panjang Daun  
80  70,05 ± 10,29 66,35  ± 10,02 66,50 ± 6,26 67,63 ± 2,25 
85 61,45 ± 5,01 59,76  ± 5,29  64,65 ± 2,78 61,95 ± 1,38 
90 53,35 ± 2,71 56,20  ± 8,89 62,95 ± 5,97 57,50 ± 3,09 

 Rataan 61,62 ± 3,89 60,77  ± 2,47 64,70 ± 1,93  
Ratun I 80  62,20 ± 4,54 57,25 ± 7,40 64,60 ± 5,62 61,35 ± 1,45 
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85 64,25 ± 5,47 62,00 ± 6,54 64,20 ± 11,50 63,48 ± 3,22 
90 61,30 ± 3,11 65,00 ± 4,54 62,40 ± 4,36 62,90 ± 0,78 

 Rataan 62,58 ± 1,19 61,42 ± 1,47 63,73 ± 3,82  

Ratun II 
80  58,68 ± 8,44 62,48 ± 3,62 68,00 ± 5,81 63,05 ± 2,41a 

85 63,25 ± 6,03 53,45 ± 5,97 59,20 ± 2,15 58,63 ± 2,23ab 

90 59,28 ± 6,05 56,22 ± 6,72 56,90 ± 9,10 57,46 ± 1,60b 

 Rataan 60,40 ± 1,38 57,38 ± 1,62 61,73 ± 3,48  

Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
Sumber: Unit Pendidikan dan Penelitian Peternakan Jonggol (UP3J), Fapet IPB Bogor, 2023

Parameter panjang daun pada panen 
primer dan ratun I sorgum Samurai 2  
tidak dipengaruhi  (P<0,05) faktor usia 
potong, dosis pupuk, dan interaksinya. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk urea hingga level 400 kg ha-1 

belum mampu meningkatkan panjang 
daun padahal cahaya matahari pada 
periode tersebut cukup tinggi atau 
menunjukkan laju fotosintesis yang baik. 
Laju fotosintesis pada tanaman berkaitan 
dengan produk assimilat yang nantinya 
akan disintesa sebagai material 
pertumbuhan organ tanaman termasuk 
daun, tetapi keadaan tersebut berubah 
karena dominasi usia potong tanaman 
sorgum. Hal ini dipengaruhi oleh siklus 
perkembangan dan pertumbuhan flower, 
milk, soft dan hard stage (Lyons et al 
2019). Usia potong 80-90 hari dinilai 
permulaan fase awal pembungaan 
hingga pengisian biji pada malai yang 
mengakibatkan produk bahan organik 
dan bahan kering secara maksimum 

digunakan tanaman untuk mencukupi 
kebutuhan fase generatif. Pada ratun  II 
menunjukkan bahwa usia potong 80 hari 
bernilai tinggi dibandingkan 85 dan 90 
hari yaitu 63,0 cm. Hasil penelitian ini 
lebih tinggi dibandingkan hasil 
penelitian Malalantang et al., (2022) 
bahwa pada sorgum varietas Pahat 
menghasilkan nilai panjang daun yaitu 
54,71-61,70 cm dengan kerapatan 
tanaman yang berbeda. 

 
Jumlah Daun   

Semakin banyak jumlah daun yang 
dihasilkan maka peluang untuk 
mendapatkan energi cahaya matahari 
dalam membantu laju fotosintesis 
semakin besar. Jumlah daun sorgum 
varietas Samurai 2 tersaji pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Jumlah daun sorgum varietas Samurai 2 (helai) 

Pemanenan Usia Potong 
(hari) 

Dosis Pupuk Urea (kg ha-1) Rataan 200 300 400 

Primer 

 Jumlah Daun  
80  8,65 ± 0,77ab 8,85± 0,41ab 8,85 ± 0,81ab 8,78 ± 0,22 
85 8,88 ± 0,48ab 8,00± 0,54b 8,20 ± 0,33ab 8,36 ± 0,11 
90 8,10 ± 0,68b 9,10± 0,50a 8,30 ± 0,35ab 8,50 ± 0,17 

 Rataan 8,54 ± 0,39 8,98± 0,07 8,55 ± 0,18  

Ratun I 
80  6,75 ± 0,38 6,35 ± 0,25 6,40 ± 0,82 6,50 ± 0,30b 

85 7,45 ± 0,81 7,10 ± 0,77 7,60 ± 0,71 7,38 ± 0,05a 

90 6,95 ± 0,19 8,10 ± 0,53 7,70 ± 0,74 7,58 ± 0,28a 

 Rataan 7,05 ± 0,32 7,18 ± 0,26 7,23 ± 0,05  

Ratun II 
80  6,99 ± 0,18 7,00 ± 0,16 7,67 ± 0,06 7,21 ± 0,07b 

85 8,45 ± 0,85 7,80 ± 0,54 8,15 ± 0,50 8,13 ± 0,19a 
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90 6,76 ± 0,35 6,48 ± 0,82 6,75 ± 0,50 6,66 ± 0,24c 

 Rataan 7,40 ± 0,35 7,09 ± 0,33 7,52 ± 0,25  

Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
Sumber: Unit Pendidikan dan Penelitian Peternakan Jonggol (UP3J), Fapet IPB Bogor, 2023 

Sorgum Samurai 2 panen primer 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
(P<0,05) terhadap jumlah daun. Nilai 
tertinggi terdapat pada usia potong 90 
hari dan dosis pupuk urea 300 kg ha-1  

yaitu 9,10 helai dan terendah terdapat 
pada usia potong 85 hari dan dosis pupuk 
200 kg ha-1  dengan jumlah daun yaitu 
8,00 helai. Pada Samurai 2 ditemukan 
bahwa kecepatan siklus vegetatif dan 
generatif  lebih lambat  sehingga pada 
usia potong 85-90 hari perkembangan 
organ tanaman masih menunjukkan 
trend peningkatan, hal yang sama pada 
fase generatif dimana proses pengisian 
dan pematangan biji dapat berlangsung 

hingga usia potong 110 hari sehingga 
Samurai 2 berpotensi sebagai penghasil 
biji (seed) untuk produk pangan. Begitu 
juga pada ratun 1 dan 2 bahwa jumlah 
daun tertinggi terdapat pada usia potong 
85 dan 90 hari. 

 
Jumlah Anakan 

Jumlah anakan yang menunjukkan 
kemampuan tanaman menghasilkan 
tunas baru akibat pemotongan yang 
dilakukan berkali kali (ratun). Jumlah 
anakan sorgum Samurai diuraikan pada 
Tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Jumlah anakan sorgum varietas Samurai 2 (batang) 

Pemanenan Usia Potong 
(hari) 

Dosis Pupuk Urea (kg ha-1) Rataan 200 300 400 

Primer 

 Jumlah Anakan  
80  3,85 ± 1,43 4,35± 0,96 3,74 ± 0,50 3,98 ± 0,46ab 

85 3,50 ± 0,66 5,11± 0,92 5,00 ± 0,54 4,54 ± 0,19a 

90 3,65 ± 0,93 2,70± 1,15 3,40 ± 0,83 3,25 ± 0,16b 

 Rataan 3,67 ± 0,39 4,05± 0,12 4,05 ± 0,18  

Ratun I 
80  3,00 ± 0,43 3,60 ± 0,49 3,10 ± 0,53 3,23 ± 0,05a 

85 2,85 ± 0,44 2,80 ± 0,28 3,10 ± 0,35 2,91 ± 0,08a 

90 2,40 ± 2,20 2,40 ± 0,54 2,25 ± 0,19 2,35± 1,07b 

 Rataan 2,75 ± 1,02 2,93 ± 0,14 2,82 ± 0,17  

Ratun II 
80  1,49 ± 0,33 1,50 ± 0,35 2,35 ± 0,70 1,77± 0,21b 

85 3,13 ± 0,54 2,49 ± 0,33 2,70 ± 0,42 2,77± 0,11a 

90 1,93 ± 0,50 2,28 ± 1,00 1,30 ± 0,48 1,83± 0,30b 

 Rataan 2,18 ± 0,11 2,09 ± 0,38 2,12 ± 0,15  

Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
Sumber: Unit Pendidikan dan Penelitian Peternakan Jonggol (UP3J), Fapet IPB Bogor, 2023

Jumlah anakan sorgum Samurai II 
pada panen primer menunjukkan tidak 
terdapat interaksi (P>0,05) akibat usia 
potong dan dosis pupuk urea (N) 
terhadap jumlah anakan, tetapi  terjadi 
peningkatan (P<0,05) akibat perlakuan 
usia potong dengan jumlah anakan 

tertinggi pada pemotongan 85 hari 
dengan nilai 4.54 batang dan terendah 
pada pemotongan 90 hari nilai 3,25 
batang. Hal ini disebabkan pada umur 80 
hingga 85 hari merupakan fase milk  
menuju soft stage yang pemanfaatan N 
hasil assimilat  masih optimal sehingga 
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produksi bahan kering dalam bentuk 
karbohidrat non struktural pada batang 
juga tergolong cukup untuk membentuk 
anakan baru.  

Sorgum Samurai 2 dinilai memiliki 
keunggulan antara lain umur berbunga 
±63 hari, umur panen ±113 hari, sifat 
tanaman dapat diratun (Dudato et al 
(2020). Pada ratun I menghasilkan 
jumlah anakan dipengaruhi (P<0,05) 
usia potong dengan nilai tertinggi pada 
usia potong 80 hari yaitu 3,23 batang dan 
terendah pada usia potong 90 hari 
menghasilkan jumlah anakan yaitu 2,35 
batang. Pemberian pupuk urea dapat 
menghasilkan nilai yang sama (P>0,05) 
begitu juga dengan interaksi yang tidak 
memperlihatkan perbedaan nyata. 
Jumlah anakan lebih tinggi pada usia 
potong 80 hari disebabkan karena pada 
tahapan tersebut merupakan peralihan 
fase vegetatif menuju generatif sehingga 

hasil fotosintesis disimpan secara 
optimal pada batang sehingga terjadi 
penambahan jumlah anakan. Hasil 
penelitian menunjukkan tidak terdapat 
pengaruh interaksi (P>0,05) antara 
kedua faktor perlakuan, tetapi usia 
potong berpengaruh (P<0,05) pada 
jumlah anakan ratun II (Tabel 4). Jumlah 
anakan  yang diperoleh adalah 2,77; 1,77 
dan 1,83 batang.  

 
Lebar Daun  

Lebar daun berperan penting dalam 
perolehan cahaya matahari sehingga 
berpengaruh pada jumlah klorofil yang 
dihasilkan. Hal ini diperlukan dalam 
mendukung laju fotosintesis tanaman. 
Lebar daun sorgum Samurai disajikan 
pada Tabel 5. 

 

 
Tabel 5. Lebar daun sorgum varietas  Samurai  II (cm) 

Panen Usia Potong 
(hari) 

Dosis Pupuk Urea (kg ha-1) Rataan 200 300 400 

Primer 

 Lebar Daun  
80  6,04 ± 0,69 6,39 ± 0,88 5,30 ± 1,21 5,91 ± 0,26 
85 5,58 ± 1,08 6,03 ± 0,59 5,68 ± 1,26 5,76 ± 0,35 
90 5,79 ± 0,84 5,81 ± 0,77 5,34 ± 0,76 5,65± 0,05 

 Rataan 5,80 ± 0,18 6,08 ± 0,15 5,44 ± 0,28  

Ratun 1 
80  6,62 ± 0,46 6,00 ± 0,62 5,04 ± 2,38 5,88 ± 1,06b 

85 6,64 ± 1,06 6,75 ± 0,27 6,24 ± 0,89 6,54 ± 0,42ab 

90 6,48 ± 0,47 7,01 ± 0,36 7,14 ± 0,14 6,87± 0,37a 

 Rataan 6,58 ± 0,34 6,59 ± 0,19 6,14 ± 0,82  

Ratun 2 
80  6,30 ± 0,87 6,28 ± 0,52 6,63 ± 1,03 6,40  ± 0,26a 

85 6,18 ± 0,59 5,57 ± 0,67 6,38 ± 1,00 6,04  ± 0,22a 

90 5,47 ± 0,86 3,71 ± 0,91 5,82 ± 1,81 5,00  ± 0,53b 

 Rataan 5,98 ± 0,16 5,19 ± 0,20 6,28 ± 0,46  

Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
Sumber: Unit Pendidikan dan Penelitian Peternakan Jonggol (UP3J), Fapet IPB Bogor, 2023 
 

Selanjutnya pada sorgum Samurai 2 
menghasilkan variasi lebar daun setiap 
ratun akibat usia potong yang berbeda. 
Pada panen primer menghasilkan lebar 
daun yang sama akibat perlakuan usia 
potong. Hal ini disebabkan oleh siklus 

tanaman yang sudah memasuki fase 
pembentukan malai dan pengisian biji 
sehingga pemanfaatan produk assimilat 
disebar keseluruh jaringan tanaman. 
Pada ratun 1 terjadi peningkatan lebar 
daun pada usia potong 90 hari dengan 
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nilai 6,87 cm, hal ini disebabkan oleh 
pemanenan yang berulang sehingga 
menyebabkan keterlambatan menuju 
fase generatif sehingga nilai lebar daun 
lebih tinggi dibandingkan usia potong 
varietas sorgum lain.  

Kondisi tersebut didukung dengan 
keseimbangan curah hujan dan cahaya 
matahari yang relatif stabil sehingga 
berpengaruh positif terhadap laju 
fotosintesis. Peningkatan luas daun 
berkorelasi terhadap banyak penyerapan 
radiasi matahari berakibat pada laju  
fotosintesis semakin baik. Pada ratun II 
terjadi perubahan lebar daun akibat 
perbedaan (P<0,05) usia potong. Usia 
potong 80 hari menghasilkan lebar daun 
paling tinggi yaitu 6,40 cm dan paling 
rendah pada usia potong 90 hari yaitu 
5,00 cm. Hal ini disebabkan pada ratun 
II telah terjadi perubahan kembali siklus 
vegetatif yang optimal pada usia potong 
80 hari sehingga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan seluruh organ tanaman 
termasuk daun. Hal ini membuktikan 
bahwa setiap ratun pada pertumbuhan 
sorgum vaietas Samurai 2 mengalami 
dinamika agronomis yang berubah  ubah 
secara dinamis. Hasil penelitian ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan penelitian 
Umbong et al., (2022) menggunakan 
sorgum varietas Pahat dengan kerapatan 
tanaman yang berbeda dan memperoleh 
lebar daun yaitu 4,75-6,37 cm. 

Respon pemberian pupuk urea yang 
berbeda belum diketahui adanya 
pengaruh nyata terhadap lebar daun  
setiap ratun. Hal ini disebabkan oleh usia 
potong dengan respon yang lebih 
dominan pada pertumbuhan tanaman.  

 
KESIMPULAN 

 
Usia potong dan dosis pupuk urea 

mempengaruhi karakteristik agronomis 
sorgum varietas samurai 2 sebagai 
penyediaan alternatif pakan ruminansia 
yang berkualitas dan berkelanjutan. 

SARAN 
 

Saran dalam penelitian ini yaitu perlu 
mempertimbangkan usia potong yang 
lebih awal untuk mendapatkan kualitas 
agronomis yang tinggi sehingga mampu 
menyediakan produksi biomassa pakan 
hijauan yang berkelanjutan. Penelitian 
lanjutan sebaiknya mempertimbangkan 
usia potong yang lebih awal untuk 
mendapatkan karakteristik agronomis 
yang lebih unggul. 
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